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ABSTRAK 

 

Angelin Rahma Safitri (21901061029). Skripsi. Pemberian Fermentasi Urine Sapi Dan Air 

Lindi Sebagai Pupuk Organik Cair Pada Sistem Hidroponik Terhadap Pertumbuhan 

Bayam Brazil (Alternanthera sisso) 

Dosen Pembimbing I : Ir. Saimul Laili, M.Si 

Dosen Pembimbing II : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si  

Bayam brazil (Alternanthera sisso) merupakan tanaman sayuran yang tergolong dalam famili 

Amaranthaceae yang berasal dari Brazil. Bayam brazil (Alternanthera sisso) mengandung 

vitamin A, vitamin B, vitamin C, asam folat, antioksidan, dan zat besi yang berkhasiat untuk 

kesehatan manusia. Kendala dalam kegiatan budidaya sayuran saat ini yaitu kondisi alam serta 

luasan lahan produksi. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi secara berkelanjutan 

adalah dengan menggunakan sistem hidroponik rakit apung. Penentu keberhasilan dalam 

budidaya menggunakan sistem hidroponik rakit apung ialah faktor nutrisi. Nutrisi yang 

dibutuhkan untuk tanaman dapat diperoleh dari larutan yang mengandung unsur makro dan 

mikro. Keunggulan dari POC fermentasi urine sapi ini yaitu mengandung nitrogen, fosfor, 

kalium dan juga air lebih banyak dibandingkan dengan kotoran sapi padat. Air lindi juga 

mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman, diantaranya organik Nitrogen (10- 600 

mg/l), Amonium Nitrogen (10-800 mg/l), Nitrat (5-40 mg/l), Fosfor Total (1-70 mg/l), dan Total 

Besi (50-600 mg/l). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk,  

konsentrasi yang efektif, dan pengaruh faktor abiotik pada pemberian pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi dan air lindi terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera 

sisso). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak kelompok 

(RAK) dimana terdapat 7 perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga terdapat 28 unit percobaan. 

Analisis data menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang nyata yang dapat dilihat dari faktor pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan berat kering tanaman. Konsentrasi yang efektif  

yaitu pada pemberian  pupuk organik cair fermentasi urine sapi dengan dosis 30ml/l serta pada 

pemberian air lindi dengan dosis 45ml/l air.  

 

Kata kunci: bayam brazil (Alternanthera sisso), hidroponik, pupuk organik cair 
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ABSTRACT 

 

Angelin Rahma Safitri (21901061029). Skripsi. Administration of Fermented Cow Urine and 

Leachate as Liquid Organic Fertilizer in Hydroponic Systems for the Growth of Brazilian 

Spinach (Alternanthera sisso) 

Supervisor I : Ir. Saimul Laili, M.Si 

Supervisor II : Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si., M.Si 

Brazilian spinach (Alternanthera sisso) is a vegetable plant belonging to the Amaranthaceae 

family originating from Brazil. Brazilian spinach (Alternanthera sisso) contains vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, folic acid, antioxidants, and iron which are efficacious for human health. 

Obstacles in current vegetable cultivation activities are natural conditions and the area of 

production land. One of the efforts to increase production in a sustainable manner is to use a 

floating raft hydroponic system. The determinant of success in cultivation using a floating raft 

hydroponic system is the nutritional factor. The nutrients needed for plants can be obtained from 

a solution containing macro and micro elements. The advantage of POC fermented cow urine is 

that it contains nitrogen, phosphorus, potassium and also more water compared to solid cow 

dung.Leachate also contains elements needed by plants, including organic Nitrogen (10-600 

mg/l), Ammonium Nitrogen (10-800 mg/l), Nitrate ( 5-40 mg/l), Total Phosphorus (1-70 mg/l), 

and Total Iron (50-600 mg/l).The purpose of this study was to determine the effect of fertilizer 

application, effective concentration, and the effect of abiotic factors on application fermented 

liquid organic fertilizer of cow urine and leachate on the growth of Brazilian spinach 

(Alternanthera sisso). This study used an experimental method with a randomized block design 

(RBD) in which there were 7 treatments and 4 replications so there were 28 experimental units. 

Data analysis used the ANOVA test. The results showed that there was a significant effect which 

could be seen from the growth factors which included plant height, number of leaves, root 

length, fresh weight and dry weight of plants. The effective concentration was in the 

administration of fermented cow urine liquid organic fertilizer at a dose of 30 ml/l and in the 

administration of leachate at a dose of 45 ml/l of water. 

 

Keywords: Brazilian spinach (Alternanthera sissoo), hydroponics, liquid organic fertilizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan dalam arti sempit berarti pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan 

pembesaran sel (peningkatan ukuran). Kedua proses ini merupakan suatu proses bertambahnya 

volume yang irreversibel (tidak kembali ke bentuk semula). Pertumbuhan tanaman adalah 

peristiwa bertambahnya ukuran tanaman, yang dapat diukur dari bertambah besar dan tingginya 

organ tumbuhan, sedangkan perkembangan tanaman dapat dilihat dengan adanya perubahan 

pada bentuk organ batang, akar dan daun, munculnya bunga serta terbentuknya buah. 

Pertambahan ukuran tubuh pada tumbuhan secara keseluruhan merupakan hasil dari 

pertambahan jumlah dan ukuran sel (Hapsari et al., 2018). 

 Tanaman bayam (Amaranthus sp) merupakan salah satu tanaman sayuran daun yang 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan banyak digemari oleh masyarakat. Bayam 

memiliki berbagai macam jenis yaitu ada bayam cabut (Amaranthus viridis), bayam tahun 

(Amarantus hybridus L), bayam duri (Amarantus spinosus), bayam itik (Amarantus blitum), 

bayam merah (Amaranthus tricolor), dan bayam brazil (Alternanthera sisso). Menurut Rukmana. 

(2008), Bayam brazil (Alternanthera sisso) merupakan tanaman sayuran yang tergolong dalam 

famili Amaranthaceae yang berasal dari Brazil dan Amerika Selatan. Salah satu tanaman sayur 

yang pertumbuhannya sangat mudah dan cepat dibudidayakan. Kandungan yang dimiliki bayam 

brazil (Alternanthera sisso) ini cukup banyak dan bergizi tinggi, yaitu mengandung vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, asam folat, antioksidan, dan zat besi yang berkhasiat untuk kesehatan 

manusia. 

 Bayam brazil (Altehrnanthera sisso) adalah sayur yang dapat dimakan mentah sebagai 

campuran salad buah maupun salad sayur. Kandungan mineral dan vitamin pada bayam brazil 

memiliki manfaat, antara lain: Flavanoid dapat mengurangi resiko kanker dan menghambat 

perkembangan sel kanker. Magnesium untuk pertumbuhan dan penguatan tulang. Vitamin A 

berfungsi sebagai salah satu komponen sel darah putih yang berfungsi untuk melawan infeksi. 

Kandungan asam folat dapat melancarkan peredaran darah. Ketiga zat tersebut sangat 

bermanfaat untuk menjaga mata agar senantiasa sehat. Selain itu mengkonsumsi bayam secara 

rutin juga mencegah peradangan dan iritasi mata (Priyana et al., 2021). 

 Masyarakat yang mengetahui manfaat kesehatan dan kandungan gizi yang ada pada tanaman 

bayam brazil (Alternanthera sisso) ini akan membuat permintaannya juga semakin meningkat. 

Peningkatan permintaan ini juga menuntut adanya peningkatan produksi. Kendala dalam 
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kegiatan budidaya sayuran saat ini yaitu kondisi alam serta luasan lahan produksi. Teknik 

budidaya dapat dilakukan untuk peningkatan produksi tanaman karena memiliki efektivitas dan 

efisiensi yang tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi secara berkelanjutan adalah 

dengan menggunakan sistem hidroponik. Sistem hidroponik rakit apung merupakan teknik 

menanam pada styrofoam yang tidak menggunakan media tanah melainkan menggunakan air, 

tetapi tetap membutuhkan pupuk/nutrisi serta dapat mengapung di atas larutan nutrisi dengan 

akar menjuntai ke dalam air. Salah satu sistem hidroponik yang sederhana ialah sistem 

hidroponik rakit apung karena mudah dioperasikan, murah, dan tidak memerlukan listrik untuk 

re-sirkulasi larutan hara (Fadhillah et al., 2019). 

 Penentu keberhasilan dalam budidaya menggunakan sistem hidroponik rakit apung ialah 

faktor nutrisi. Nutrisi yang dibutuhkan untuk tanaman dapat diperoleh dari larutan yang 

mengandung unsur makro dan mikro. Pupuk organik cair (POC) yang baik mengandung unsur 

hara makro terutama N (nitrogen), P (fosfor), K (kalium) dan C-organik. Menurut Ilhamdi et al. 

(2020), Pupuk organik cair merupakan pupuk dalam bentuk cair dan dibuat secara alami 

melewati proses fermentasi. Bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair antara lain berupa 

kotoran ternak, limbah alam, kompos, hormon tumbuhan, dan bahan-bahan alami lainnya yang 

diproses secara alamiah selama 2 bulan. Beberapa manfaat dari penggunaan pupuk organik cair 

diantaranya dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap, serangan patogen penyebab 

penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, mengurangi gugurnya daun, meningkatkan 

serta mendorong pembentukan klorofil daun, dan meningkatkan kemampuan fotosintesis 

tanaman. 

 Budidaya bayam brazil (Alternanthera sisso) pada penelitian ini menggunakan hasil 

fermentasi urine sapi (HFUS) dan air lindi sebagai pupuk organik cair. Keunggulan dari POC 

HFUS antara lain mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan juga air lebih banyak dibandingkan 

dengan kotoran sapi padat. Menurut Indrawaty. (2017), Urin sapi memiliki unsur hara yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan feses sapi yaitu pada kadar nitrogen pada urin sapi sebesar 1% 

sedangkan pada feses sapi hanya sebesar 0,4%. Keunggulan dari air lindi antara lain 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman serta melawan hama. Menurut 

Tchobanoglous et al., (1993), Air lindi banyak mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan 

tanaman, diantaranya organik Nitrogen (10- 600 mg/l), Amonium Nitrogen (10-800 mg/l), Nitrat 

(5-40 mg/l), Fosfor Total (1-70 mg/l), dan Total Besi (50-600 mg/l).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air lindi 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) ? 

2. Berapa konsentrasi yang efektif dari pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air 

lindi terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air lindi 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso). 

2. Mengetahui konsentrasi yang efektif dari pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air 

lindi terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso). 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batas penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Hidroponik yang digunakan yaitu hidroponik rakit apung. 

2. Urine sapi yang digunakan diambil dari Desa Trisono, Kecamatan Babadan, Kabupaten 

Ponorogo. 

3. Air lindi yang digunakan diambil dari TPA Ngipik, Kabupaten Gresik. 

4. Bibit bayam brazil (Alternanthera sisso) didapatkan dari petani bayam di Kota Malang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 

pemberian pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air lindi terhadap pertumbuhan 

tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso). 

2. Masyarakat 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat terkait 

penggunaan pupuk organik cair hasil fermentasi urine sapi dan air lindi untuk 

peningkatan pertumbuhan dan hasil dari tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) 

yang dapat diimplementasikan dengan cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

serta para petani.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Pemberian Fermentasi Urine Sapi Dan Air Lindi Sebagai 

Pupuk Organik Cair Pada Sistem Hidroponik Terhadap Pertumbuhan Bayam Brazil 

(Alternanthera sisso) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pupuk organik cair fermentasi urine sapi dan air lindi berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) dengan parameter pertumbuhan 

yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah tanaman, dan berat 

kering tanaman yang paling berpengaruh nyata yaitu pada pemberian pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi. 

2. Konsentrasi yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil (Alternanthera sisso) 

yaitu pada pemberian pupuk organik cair fermentasi urine sapi dengan dosis 30ml/l air serta 

pada pemberian air lindi dengan dosis 45ml/l air.  

 

5.2 Saran  

 Diharapkan ada penelitian lanjutan dengan mengkombinasikan dosis pupuk organik cair 

fermentasi urine sapi yang semakin beragam. 
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